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Abstrak 

Penyempitan pembuluh darah otak merupakan gangguan medis yang sangat berbahaya. Untuk menanggulanginya, 

dapat dilakukan dengan operasi. Namun, sebelum proses operasi, dokter perlu mengetahui dimana letak penyempitan 

pembuluh darah otak ini terjadi. Hasil scan citra Sinar-x pada umumnya tidak dapat mengetahui posisi penyempitan 

pembuluh darah otak secara jelas. Oleh karena itu dibutuhkan pengolahan citra dari scan Sinar-x untuk memperjelas 

gambar pembuluh darah otak sehinggadoktermengetahuiletakpembuluhdarahyang menyempit. 

 

Kata kunci: penyempitan pembuluh darah otak,citra,Sinar-x. 
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1. Latar Belakang 

Otak merupakan organ yang sangat vital pada 

tubuh manusia. Gangguan yang terjadi pada otak 

manusia merupakan hal yang sangat berbahaya 

bagi kehidupan si penderita. Gangguan pada otak 

dapat berupa pecahnya pembuluh darah otak, 

ataupun tersumbatnya pembuluh darah otak yang 

dapat menyebabkan kematian ataupun 

kelumpuhan.Akibat dari penyempitan pembuluh 

darah otak yang ringan adalah migrain, namun jika 

dibiarkan, penyempitan pembuluh darah otak 

dapat berakibat pada stroke, lumpuh, hingga 

kematian. 

Penyempitan pembuluh darah otak ini dapat 

diatasi dengan operasi by-pass/anastomose 

dengan memasang pembuluh darah baru ke 

pembuluh darah yang menyempit 

tersebutsehingga resiko terjadinya stroke, lumpuh, 

dan kematian dapat berkurang. Namun demikian, 

sebelum dilakukannya operasi by-

pass/anastomose tadi, dokter perlu mengetahui 

letak dari pembuluh darah yang menyempit. 

Hasil scan dari sinar X tidak dapat secara 

langsung menunjukkan posisi pembuluh darah 

otak yang menyempit secara jelas. Oleh karena itu 

dibutuhkan pemrosesan citra lebih lanjut untuk 

dapat memperjelas citra hasil sinar X, sehingga 

letak penyempitan pembuluh darah otak dapat 

secara jelas terlihat. 

2. Perumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah penulis 

paparkan sebelumnya, dapat di rumuskan 

masalah yang ingin diteliti penulis, yaitu : 

Bagaimana mendeteksi penyempitan 

pembuluh darah pada otak dengan citra dari 

sinar X sebagai citra referensi? 

3. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

mengolahcitrahasil angiography yang 

kurangbegitujelasmenjadicitra yang 

lebihjelassehinggamemudahkanuntukmengambilin

formasidaricitra yang diolah. 

 

4. Metodologi 

 

Metode yang digunakandalampengolahancitra 

Angiography sepertiterlihatdalam diagram 

alirsebagaiberikut. 
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a. AkuisisiGambar 

Padalangkahini yang 

dilakukanadalahmengambil/membacagambarseba

gaiobyek yang akandiproses. 

b. Homomorphic 

Homomorphicadalahtehnik filtering yang 

dilakukanuntukmenormalkantingkatkecerahanseka

ligusmenaikannilaikontras.Gambar dapat 

dinyatakan sebagai produk dari pencahayaan 

dan reflektansi: 

f(x, y) = i(x, y) · r(x, y) 

bisadidefinisikan    g = ln f = ln i + ln r.  

sehingga : 

F{g(x, y)} = F{ln i(x, y)} + F{ln r(x, y)} 

G(u, v) = Il(u, v) + Rl(u, v). 

BMIA’ 

apply a filter to G: 

S(u, v) = H(u, v)G(u, v)  

           = H(u, v)(Il(u, v) + Rl(u, v)). 

In the spatial domain: 

s(x, y) = F−1{S(u, v)} 

          = F−1{H(u, v)Il(u, v)} +  

              F−1{H(u, v)Rl(u, v)} 

 = i0(x, y) + r0(x, y) 

 

 

 

c. Strel 

 

Streldibutuhkanuntukmembentukstruktur element, 

dimanabentukstrukturelement 

tergantungdaribentuk yang 

diinginkan.Dalamkasusinibentukstruktur element 

yang digunakanantara lain 

adalahdisk,ball,squaredanline. 

SE =strel(bentuk,parameter) 
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Disk  

SE =strel('disk', R, N) menciptakanstrukturelemen 

berbentuk cakramdatar, dimana R 

menentukanjari-jari.Rharus merupakan bilangan 

bulatnonnegatif. N harus0,4, 6,atau 8.BilaN 

adalahlebih besar dari 0, elemen 

strukturberbentuk cakramdiperkirakan 

denganurutanNperiodikunsur-unsur 

garispenataan.  

 

Ball 

SE = strel(‘ball’,R,H,N) 

menciptakanstrukturelemenberbentuk bola 

(ellipsoid) dimana R adalahjarakpadagaris X-Y 

dengantinggi H. Catatan; nilai R harus 

nonnegative integer, H harus real scalar dan N 

harus nonnegative integer. 

 

Square 

SE = strel('square', W) 

menciptakanstrukturelemenberbentukbujursangkar

dimana W adalahlebar pixels. Nilai W harus 

nonnegative integer scalar. 

 

Line 

SE =strel('garis', LEN, DEG) menciptakan unsur, 

strukturdatarlinier, di mana 

LENmenentukanpanjang, dan 

DEGmenentukansudut (dalam derajat) dari garis 

itu, yang diukur dalam arahberlawanandari 

sumbuhorisontal. 

d. Subtraksi 

Z = imsubtract (X, Y) mengurangi setiap elemen di 

susunanpadaY dari elemen yang sesuai di 

susunanpadaX dan mengembalikan perbedaan 

dalam elemen sesuai dari output array Z. X dan Y 

adalah nyata, padakasusini X 

adalahgambarasli/sumberdan Y adalah 

background. Sehinggahasilsubtraksi-

nyaadalahgambaraslidikurangidengan 

background.  

 

e. Histogram Equalization 

Histogram bertujuanuntukmeningkatkan kontras 

gambar dengan mengubah nilai-nilai 

intensitasdalam gambar sehingga histogram dari 

gambar output sekitar cocokdenganhasil 

histogram yang telahditentukan. 

J = histeq(I, hgram) 

f. Edge Detections 

Gambar yang nantinyadiharapkanadalahelemen-

elemenhalusdaripembuluhdarahsehinggadibutuhk

anpendeteksianuntukmengetahuiurat/alurpembulu
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hdarahtersebut.Dalamkasusinimenggunakan edge 

detection model canny. 

Kami  memilih Canny, blok Edge Detection 

metode Canny menemukan ujungnya dengan 

mencari maksima lokal pada gradien dari gambar 

input. Metodecanny menghitung gradien 

menggunakan turunan dari filter Gaussian. Metode 

Canny menggunakan dua ambang untuk 

mendeteksi tepi kuat dan lemah. Ini mencakup tepi 

lemah dalam output hanya jika mereka terhubung 

ke tepi kuat. Akibatnya, metode ini lebih kuat 

untukgambardengan noise tinggi, dan lebih 

mungkin untuk mendeteksi tepi yang 

lemah/samar. 

A1 = edge(Ihisteq,'canny'); 

 

g. Labeling  

Salah satu cara 

untukmemvisualisasikankomponen yang 

terhubungadalah membuatmatrikslabel, 

dankemudian menampilkannyasebagai 

gambarpseudo-warna 

diindeks.Denganmenggunakanfungsi label 

diharapkanadapengelompokandarigambar yang 

sudahdiproses. 

HasildanAnalisis 

Hasildari proses yang 

dilakukandiharapkanmendapatkancitradenganinfor

masimengenaipembuluhdarahotak yang lebih 

detail 

sehinggabisamemungkinkanuntukdilakukananalisa

secaramedik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Citra input yang kami 

pakaiadalahgambarangiographidenganalurpembul

uhdarah yang 

masihbelumterlihatdenganjelaskemudiancitratadi 

di enhancement denganmenggunakanstrel disk. 

Dari hasilstreltadikemudiandijadikansebagai 

background untuk proses subtraksi. Hasilcitra 

yang sudahdisubtraksikemudia di 

histrogramequalisasi.Dari gambarhasil histogram 

equalisasididapatcitradenganpembuluhdarahlebihj
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elastetapimasihterdapatbanyak noise.Hasildari 

histogram 

equalisasikemudiadilakukanpendeteksiantepideng

anmenggunakan edge detection mode 

canny.Hasildari edge detection kemudian di 

lakukan labeling denganmenggunakan RGB label. 

Dari hasilpemrosesancitra input yang 

berupacitraangiographipembuluhdarahpadaotakdi

dapathasilcitrabaruberupacitrapembuluhdarah 

yang lebihjelasnamun noise yang 

adajugamasihtinggi.  

 

5. Kesimpulan 

DenganmenggunakanmetodeDigital Substraction, 

Histogram Equalization, Homomorphicdan Edge 

Detectiondapatdilakukanuntukmengetahuipembulu

hdarahotaksecara detail sehinggainformasi yang 

didapatlebihlengkap.PenggunaanEdge Detection 

dimungkinkanuntukmengetahuipolatepianpembulu

hdarah. 
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